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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan Ye ش 

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal dalam 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا   

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U  ا  

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي
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 Fatḥah dan wau Au A dan U ا و 

Contoh: 

 kaifa  :  ك يْف

 haula   :   ه وْل

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ ا   ــ ى 
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــ ي 
i dan garis di 

atas 

و   Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات  māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

 qīla  : ق يْل

 yamūtu  : ي م وْت

 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ة  الأطْف ال  وْض   rauḍah al-aṭfāl  : ر 

يْل ة  يْن ة  الف ض  د   al-madīnah al-fāḍīlah  : الم 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ّــ   dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـ

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  : ر 

ق   al-ḥaqq  : الح 

 aduwwun‘ : ع د و

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contohnya: 

 asy-syamsu :  الشَّمْس

ل  ج   ar-rajulu : الرَّ

 al-falsafah : الف لْس ف ة 

  al-bilādu : الب لا د 

G.  Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contohnya: 

وْن ر   ta’murūna  : ت أمْ 

 ’al-nau  : النَّوء 

 syai’un  : ش يْء

رْت  umirtu  : أ م 

 

H.  Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  
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Contoh: 

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā : ب سْم  اللّٰه  م 

 

ق يْن از  يْر  الرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : و  إ نَّ اللّٰه  ف ه و  خ 

      Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah.  

Contoh: 

يْن  الله   dīnullāh  :    د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة  الله  حْم   hum fī raḥmatillāh  : ه مْ ف يْ ر 

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku 

dalam EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  Contoh: Abū Naṣr al-

Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

يْن بّ الْع ل م  ه  ر  مْد لِلّ      /Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin       ا لْح 

 Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

يْم ح   Allaāhu gafūrun rahīm           اللّٰه  غ ف وْرٌ ر 

س وْل دٌ إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasūl     و 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTO 

 

“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk menjadi pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 

(Q.S. Al-Qamar: 17) 

 

 

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai, lewati saja badainya jangan ubah 

tujuanya” 
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ABSTRAK 

 

Ahmaliya Nurul Maslahah. (2026). Peran Guru dalam Meningkatkan 

Kegiatan Pembiasaan Menghafal Juz Amma Siswa Kelas VII Program 

Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. Ahmad Ta Rifin, M.A. 

Kata Kunci: Peran Guru, Pembiasaan Hafalan, Juz Amma, Program Tahfiz,  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembiasaan hafalan 

Juz Amma sebagai fondasi awal dalam Program Tahfiz di sekolah. Siswa 

kelas VII berada pada tahap awal mengikuti program sehingga 

membutuhkan kegiatan yang terarah, pendampingan guru, serta lingkungan 

yang mendukung agar kebiasaan menghafal, muraja’ah, dan setoran hafalan 

dapat terbentuk secara konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan hafalan Juz Amma, menganalisis 

peran guru dalam meningkatkan pembiasaan hafalan, serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan hafalan Juz Amma 

siswa kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, 

serta penarikan dan verifikasi simpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembiasaan hafalan Juz Amma dilakukan melalui dua 

bentuk kegiatan, yaitu kegiatan rutin atau terjadwal dan kegiatan spontan 

atau tidak terjadwal. Kegiatan rutin meliputi membaca Al-Qur’an sebelum 

pembelajaran, muraja’ah hafalan lama, penambahan hafalan baru, dan 

setoran hafalan kepada guru. Kegiatan spontan meliputi mengulang hafalan 

saat waktu luang dan saling menyimak hafalan dengan teman. Peran guru 

dalam pembiasaan hafalan meliputi guru sebagai pembimbing, motivator, 

fasilitator, teladan, dan evaluator. Faktor pendukung dan penghambat terdiri 

atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup motivasi siswa, 

kemampuan mengingat, kesiapan fisik, dan konsentrasi. Faktor eksternal 

mencakup kepadatan aktivitas sekolah dan pesantren, suasana pondok, 

pendampingan guru, serta dukungan teman sebaya. Penelitian ini 

merekomendasikan agar sekolah dan pengelola pondok menjaga keteraturan 

program, menyediakan suasana yang lebih kondusif, guru terus melakukan 

pendampingan sesuai kemampuan siswa, serta siswa membiasakan 

muraja’ah secara konsisten. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an menempati posisi sentral dalam kehidupan umat Islam 

sebagai pedoman hidup yang wajib dijaga keaslian dan kemurniannya. 

Menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu jalan utama pemeliharaan teks suci 

tersebut sekaligus ibadah yang mengangkat derajat penghafalnya (Rozzaq & 

Khoir, 2025: 77). Tradisi menghafal Al-Qur’an berlangsung turun-temurun 

dan terus dihidupkan melalui lembaga pendidikan Islam di Indonesia hingga 

saat ini. 

Lembaga pendidikan formal kini banyak menyelenggarakan program 

tahfiz sebagai bagian dari penguatan karakter religius dan literasi Al-Qur’an 

peserta didik (Bali & Fatah, 2023: 34). Sekolah menengah pertama termasuk 

jenjang yang giat mengembangkan program tersebut, baik melalui 

kurikulum khusus maupun kegiatan pembiasaan harian. Penyelenggaraan 

program tahfiz di sekolah menuntut pengelolaan yang tertata agar capaian 

hafalan siswa terukur. 

Juz Amma menjadi materi awal yang paling lazim dalam 

pembelajaran tahfiz di sekolah. Surah pada Juz Amma berukuran pendek, 

sering dibaca dalam ibadah harian, dan relatif mudah diingat oleh pemula 

(Ismail et al., 2022: 55). Penguasaan Juz Amma membangun fondasi bacaan 

yang fasih sekaligus membiasakan siswa berinteraksi dengan Al-Qur’an 

sejak dini. 

Ketuntasan hafalan Juz Amma kerap dijadikan prasyarat sebelum 

siswa melanjutkan ke materi tahfiz yang lebih luas. Yusron (2020:75) 

menjelaskan adanya  keterkaitan antara tuntasnya hafalan Juz Amma dan 

kelancaran tahapan tahfiz berikutnya. Fondasi yang kuat pada Juz Amma 

menentukan keberlanjutan hafalan siswa pada jenjang selanjutnya. 

Pembiasaan merupakan metode yang efektif untuk menumbuhkan 

kemampuan menghafal karena mengandalkan pengulangan terjadwal hingga 

perilaku menetap menjadi kebiasaan. Dahlan (2022:523) dalam penelitianya 

menjelaskan bahwa  penerapan pembiasaan membaca pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah meningkatkan kemampuan menghafal Juz Amma melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang konsisten. Pembiasaan yang 
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berjalan rutin menjadikan kegiatan menghafal sebagai bagian dari 

keseharian siswa. 

Kegiatan pembiasaan hafalan terwujud melalui membaca berulang, 

muraja’ah, setoran hafalan, dan pendampingan guru. Fitri & Ismaraidha 

(2025:193) menguraikan bahwa alur harian muraja’ah, penambahan hafalan 

baru, lalu setoran memberi dampak positif pada peningkatan hafalan dan 

kedisiplinan siswa. Konsistensi alur tersebut menjaga hafalan agar tidak 

mudah hilang. 

Guru memegang peran kunci dalam keberhasilan pembiasaan hafalan. 

Rozzaq dan Khoir (2025:77) merinci lima peran guru tahfiz, yakni 

pembimbing dan pengawas, motivator, teladan, pembaca karakteristik 

peserta didik, serta evaluator pembelajaran. Iftitah dkk. (2023:88) 

memperkuat temuan tersebut melalui strategi guru dalam memilih metode, 

memotivasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Peran guru semakin menentukan pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama karena siswa berada pada masa transisi yang membutuhkan 

bimbingan dan keteladanan yang konsisten. Rahanyamtel dan Sunatar 

(2024:85) menemukan metode muraja’ah yang dibimbing guru 

meningkatkan motivasi hafalan siswa SMP. Pendampingan guru yang 

intensif menjaga semangat siswa agar pembiasaan tidak terputus. 

Keberhasilan hafalan dipengaruhi faktor pendukung dan penghambat 

yang beragam. Lumazati dan Al Mufti (2026:50) menempatkan peran guru, 

dukungan keluarga, lingkungan religius, dan program terstruktur sebagai 

faktor pendukung, sedangkan kejenuhan, perbedaan kemampuan, dan 

manajemen waktu menjadi penghambat. Aliksan (2024:51) menambahkan 

bahwa rasa malas dan lemahnya motivasi internal sebagai kendala yang 

kerap muncul. 

Pemetaan faktor pendukung dan penghambat menjadi penting agar 

guru dapat merancang strategi pembimbingan yang tepat sasaran. Ismail et 

al. (2022:55) mencatat minat, kompetensi pendidik, metode, media, dan 

motivasi orang tua sebagai penentu keberhasilan hafalan. Identifikasi faktor 

tersebut membantu sekolah menyusun intervensi yang sesuai dengan kondisi 

siswa. 

SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan menyelenggarakan 

Program Tahfiz yang memadukan penguatan sains dengan pembiasaan 

hafalan Al-Qur’an. Siswa kelas VII berada pada tahun pertama program 
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sehingga pondasi hafalan dan kebiasaan menghafal belum terbentuk kuat. 

Pembiasaan hafalan Juz Amma pada tahap awal ini menentukan 

keberlanjutan hafalan siswa pada jenjang berikutnya. 

Kajian terdahulu masih banyak terkonsentrasi pada jenjang anak usia 

dini, Madrasah Ibtidaiyah, dan pondok pesantren, sedangkan potret peran 

guru dalam pembiasaan hafalan Juz Amma di SMP berbasis sains masih 

terbatas. Kekosongan tersebut mendorong peneliti mengkaji peran guru 

dalam meningkatkan kegiatan pembiasaan hafalan Juz Amma siswa kelas 

VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. Penelitian 

ini diharapkan menghasilkan gambaran utuh tentang pelaksanaan 

pembiasaan, peran guru, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Program tahfiz di sekolah memerlukan pembiasaan yang terarah agar 

hafalan Juz Amma siswa dapat berjalan secara konsisten. 

2. Siswa kelas VII berada pada tahap awal mengikuti Program Tahfiz 

sehingga kebiasaan menghafal, muraja’ah, dan setoran hafalan belum 

terbentuk secara kuat. 

3. Pelaksanaan pembiasaan hafalan Juz Amma membutuhkan 

pendampingan guru agar siswa mampu menjaga keteraturan dan 

kedisiplinan dalam menghafal. 

4. Peran guru sebagai pembimbing, motivator, teladan, dan evaluator 

sangat menentukan keberhasilan pembiasaan hafalan Juz Amma. 

5. Pembiasaan hafalan Juz Amma dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

penghambat, baik dari siswa, guru, lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun pengelolaan program tahfiz. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, masalah dalam penelitian ini dibatasi 

pada peran guru dalam meningkatkan pembiasaan hafalan Juz Amma siswa 

kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa hal berikut. 

1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VII Program Tahfiz di SMP 

Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. 

2. Peran guru yang dikaji meliputi peran sebagai pembimbing, motivator, 

teladan, pengawas, dan evaluator. 
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3. Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan pembiasaan, peran guru, serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan hafalan Juz 

Amma. 

1.4 Rumusan Masalah 

Penelitian ini dirumuskan ke dalam tiga pertanyaan berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan menghafal Juz Amma siswa kelas 

VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan? 

2. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan pembiasaan menghafal Juz 

Amma siswa kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

menghafal Juz Amma siswa kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains 

Cahaya Al-Qur’an Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mencapai tiga sasaran berikut. 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan menghafal Juz Amma siswa 

kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. 

2. Menganalisis peran guru dalam meningkatkan pembiasaan menghafal 

Juz Amma siswa kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an Pekalongan. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

menghafal Juz Amma siswa kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains 

Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam, 

khususnya kajian peran guru dan metode pembiasaan dalam 

pembelajaran tahfiz pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. 

Temuannya dapat menjadi rujukan pengembangan teori pembiasaan 

hafalan yang selama ini lebih banyak diuji pada jenjang anak usia dini 

dan pendidikan dasar. 

1.6.2  Manfaat Praktis 

1. Sekolah memperoleh bahan evaluasi dan pengembangan Program 

Tahfiz agar pembiasaan hafalan berjalan lebih efektif. 

2. Guru memperoleh rujukan strategi pembimbingan, pemberian 

motivasi, dan keteladanan dalam membersamai hafalan siswa. 
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3. Siswa terdorong menumbuhkan kebiasaan menghafal yang konsisten 

serta kemandirian belajar Al-Qur’an. 

4. Peneliti selanjutnya memperoleh peluang kajian lanjutan tentang 

pembiasaan hafalan pada konteks sekolah berbasis sains. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan pembiasaan hafalan Juz Amma siswa kelas VII Program 

Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan dilakukan melalui 

dua bentuk kegiatan, yaitu: 1). Kegiatan rutin atau terjadwal, meliputi 

membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, muraja’ah hafalan lama, 

penambahan hafalan baru, dan setoran hafalan kepada guru, 2). Kegiatan 

spontan atau tidak terjadwal, meliputi siswa mengulang hafalan saat 

waktu luang dan saling menyimak hafalan dengan teman sebelum 

setoran kepada guru. 

2. Peran guru dalam meningkatkan pembiasaan hafalan Juz Amma siswa 

kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan 

meliputi: 1). Guru sebagai pembimbing, yaitu mengarahkan tahapan 

hafalan, menyimak bacaan, membetulkan kesalahan tajwid dan makhraj, 

serta mendampingi siswa yang mengalami kesulitan, 2). Guru sebagai 

motivator, yaitu memberikan nasihat, dorongan, apresiasi, penguatan, 

dan pendekatan personal agar siswa tetap semangat dan konsisten dalam 

menghafal, 3). Guru sebagai fasilitator, yaitu menyediakan wadah 

kegiatan tahfiz, mengatur alur hafalan, memberi pendampingan, dan 

menciptakan suasana yang mendukung proses hafalan, 4). Guru sebagai 

teladan, yaitu memberi contoh dalam kedisiplinan, kesabaran, 

konsistensi, serta cara membaca dan memperlakukan Al-Qur’an dengan 

baik, 5). Guru sebagai evaluator, yaitu menilai perkembangan hafalan 

melalui setoran, koreksi bacaan, catatan capaian hafalan, penilaian 

kelancaran, ketepatan tajwid, dan tindak lanjut bagi siswa yang belum 

lancar. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan hafalan Juz 

Amma siswa kelas VII Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan terdiri atas: 1). Faktor internal, yaitu motivasi pribadi siswa, 

kemampuan mengingat, kesiapan fisik, dan konsentrasi. Faktor ini 

mendukung apabila siswa memiliki semangat, daya ingat baik, dan 

kondisi fisik yang siap. Faktor ini menghambat apabila motivasi siswa 

naik turun, kemampuan mengingat lambat, serta siswa merasa lelah atau 
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mengantuk, 2). Faktor eksternal, yaitu kepadatan aktivitas sekolah dan 

pesantren, suasana pondok, pendampingan guru, dan dukungan teman 

sebaya. Faktor ini mendukung apabila siswa mendapat arahan guru dan 

bantuan teman dalam muraja’ah. Faktor ini menghambat apabila 

aktivitas terlalu padat dan suasana pondok ramai sehingga siswa sulit 

fokus mengulang hafalan. 

5.2. Saran 

Saran penelitian ini disusun berdasarkan temuan mengenai 

pelaksanaan pembiasaan hafalan Juz Amma, peran guru, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam Program Tahfiz di SMP Sains Cahaya 

Al-Qur’an Pekalongan. 

1. Bagi sekolah dan pengelola pondok, Program Tahfiz perlu terus 

dipertahankan dengan jadwal yang teratur, alur kegiatan yang jelas, serta 

suasana belajar yang lebih kondusif. Kepadatan aktivitas sekolah dan 

pesantren perlu diperhatikan agar siswa memiliki waktu yang cukup 

untuk muraja’ah, istirahat, dan menyiapkan setoran hafalan. 

2. Bagi guru tahfiz, pendampingan kepada siswa perlu dilakukan secara 

sabar, konsisten, dan sesuai kemampuan masing-masing siswa. Guru 

perlu mempertahankan perannya sebagai pembimbing, motivator, 

fasilitator, teladan, dan evaluator agar pembiasaan hafalan Juz Amma 

berjalan lebih terarah dan tidak hanya berfokus pada target hafalan, tetapi 

juga pada ketepatan bacaan, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa. 

3. Bagi siswa, kegiatan muraja’ah perlu dilakukan secara lebih konsisten, 

baik pada jadwal tahfiz maupun pada waktu luang. Siswa juga perlu 

memanfaatkan kegiatan saling menyimak dengan teman agar hafalan 

lebih kuat, lebih lancar, dan lebih siap ketika disetorkan kepada guru. 
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